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Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi
baru dalam penggunaan progesteron secara praktis dan
efi=zien sebagai obat penggertak ter jadinya respon birahi
dan ovulasi pada sapi Frieslan penderita hipefungsi
ovarium.

Sejumlah 22 ekor sapl Friesian Holstein yang sudah
pernah dua sampal tiga kali melahirkan dan lebih dari
B0 hari{ =setelah melahirkan dengan pemeriksaan rektal
didapat ‘keadaan hipofung=sli ovarium, kemudian dibagi
dalam dua kelompok. Kelompok 1 terdiri dari 11 ekor
=apli yang dicbatl dengan progesteron pessary C CIDR D
yang disellipkan pada baglan vagina anterlor selama tujuh
hari dan kelompok II terdiri dari 11 ekor sapi yang

ichati dengan mendepositkan Hydroxy Progesteron Caprocat
gdi dalam salah satu kornua uterinya.

Ha=il penelitian menunjukkan ada perbedaan yvang
nyata ¢ P < 0,08 2 antara pengocbatan progesteron secara
intra vagina dengan progesteron secara intra uterin
terhacap kecepatan timbulnya birahi, dan tidak ada
perbedaan yang nyata € p > 0,08 D terhadap jumlah sapi
yang birahi serta terhadap jumlah ovula=zi yang ter jadi
pada ovarium . Hal inl membuktikan bahwa pengobatan sapi
Friesian yang menderita hipofungsi ovarium dilapangan

dapat menggunakan progesteron intra wagina maupun
progesteron secara intra uterin, karena dilihat dari
segl kualitatir hasilnya lebih bagus pemberian

progesteron secara intra vagina, namun dari segli ekonomi
dan segli cara pengobatannya lebih ekonomi=z dan lebih
praktis pengcbatan progesteron secara intra uterin.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1, lLatar belakang penelitian

Usaha pemerintah dalam pemenuhan makanan bergizi
merupakan salah satu tugas pemerintah yang tertuang
dalam GBHN, yaltu pada bidang ekcnomi dimana salah
satu sektornya adalah pada bidang pertanian, wyaitu
pemnbangunan pertanian tanaman pangan, perikanan,
peternakan, perkebunan dan kshutanan.

Dalam mengusazhakan bidang peternakan sapi perah,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat produksi
=usu =api perah, yaitu mutu bibit a=al keturunan, daya
reproduksi, keadaan dan Xebersihan kandang serta macam
ransum Yyang diberikan CAnonimus, 19868 D,

Hambatan yang sering dihadapi peternak =api perah
dalam meningkatkan hasil produksi susunya adalah masalah
oERnuUrunan daya reproduksi ternaknya, Jika masalah
tersebut tidak segera ditangani dapat mengakibatkan
xkarugian yang berupa pakan yang harus disediakan lebih
banyak dan Jjarak antara satu kelahiran dengan kelahiran
Cerikutnya lebih panjang s=erta tenmaga banyak terbuang
sehingga dapat mengakibatkan kerugian ekonomi yang fatal
L Esslemont, 1981 o,

Kemajiran yang bersifat sementara dapat didefinisi-
kan sebagal kegagalan dalam menghasilkan keturunan yang

hidup dan sehat dalam kurun waktu tertentu yang bersifat
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spesifik untuk setiap hewan C(Hafez,1SB02. Banyak faktcr
yang menyebabkan terjadinya kemajiran antara lain faktor
lingkungan. genetik, makanan dan musim =erta umur.
Faktor - faktor ALersebut =secara tidak langsung akan
menyebabkan gangguan hormonal € Partodihardjo, 1980 D,

Pada umumnya sapli akan menunjukkan gejala-gejala
birahi antara 18 - 24 hari dengan rata — rata 21 hari.
namun pada sapl yang setelah melahirkan gejala -
gejala birahi tersebut dapat memanjang =ampai 4B hari
€ Hafez, 1978 2. Tidak munculnya gejala - gejala birahi
pada sap!l lebih dari 80 hari setelah melahirkan dapat
ter jadi karena ovarium yang tidak aktif atau hipofung=i
ovarium dan korpus luteum persisten € Salisbury et al,
i978 3. Penyebab terjadinya hipofungsi ovarium lebih
darl BO  hari setelah melahirkan pada =sapi betina
dikarenakan adanya suatu gangguan hormonal, sehingga
ter jadi ketelambatan rangsangan umpan balik negatif
hormon progesteron terhadap pengeluaran fellicle
stimulcting hermone ¢ FSH 2 dan luteinizing hormcone CLHD
cleh hipofi=sa anterior. Untuk menstapkan diagnosa
kmadaan hipofungsl ovarium diperlukan pemeriksaan dengan
perabaan rektal CArthur et aol, 19832 2.

Hormon progesteron dalam fungsinya menjaga ber-—
langsungnya kebuntingan, dilain pihak juga digunakan
pencobatan sapi - sapl yang mengalami hipofungsi ovarium

berkepanjangan setelah melahirkan dengan memacu
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mekani=me pengaturan =sistem timbal balik negatif pada
hipothalamus (Mahaputra dan Pranoto,1889 2, Berdasarkan
adanya efek respon diatas yang ditimbulkan cleh hormon
progesteron tesebut. maka dengan pertimbangan pemberian
yang praktis dan efisien, dalam penelitian ini dilakukan
pembandingan antara pemberian progesteron secara intra
vagina dengan progesteron secara intra uterin dalam
menggertak ter jadinya respon birahi dan ovulasi pada

sapl penderita hipofung=l ovarium.

i1.2. Perumu=san masalah
Apakah ada perbedaan antara pemberian proge=stercn

intra vagina dengan pemberian progesteron intra uterin

pada sapl penderita hipofungsli ovarium 7

1.3. Landasan teori

Tidak timbulnya birahi pada sapi penderita
ﬁipﬂfungﬂi ovarium setelah melahirkan dapat disebabkan
cleh ovarlum yang tidakx aktif bahkan tidak berfungsi
‘Sama sekalil € Partocdihardjo, 1980 2.

Menurut beberapa peneliti hormon progesteron dapat
dipakal sebagal penggertak terjadinya respon birahi dan
ovulas! pada sapl penderita hipofungsi ovarium antara
lain : penelitian Willemse eof ol € 1981 3 membuktikan
bahwa dengan pengaobatan progesterone releasing intra-

vagincl device € PRID 2 yang diselipkan ke dalam:- vagina
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£
selama %? hari pada sapl penderita hipofungsi ovarium
lebih dari €0 hari dapat mamberikan respen bBirahi.
Berdasarkan Hendrayati € 1991 > pemberian progesteron
125 mg =secara intra uterin dapat memperawal ter jadinya

respon birahi setelah melahirkan pada sapi perah.

1.4. Hipote=zis

Hipotesi=z yang diajukan di dalam penelitian ini
adalah : Tidak adanya perbedaan wyang nyata antara
pemberian progestercn intra wvagina dengan pemberian
progesteron intra uterin terhadap jarak waktu timbulnya

birahi, jumlah sapl yang birahi dan ter jadinya ovulasi.

1.5. Tujuan penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahul respon birahi dan ovulasi serta
perbedaan jarak waktu birahi setelah pemberian proges-

Lteron secara intra wvagina atau secara intra uterin

pada sapl penderita hipofungsi ovarium.

1.8, Manfaat penelitian

Memberikan informasi baru dalam penggunaan
progestercn dilapangan secara praktis dan efisien dengan
hasi} yang baik sebagal cbat, dalam upaya menanggulangi

daya reproduksi yang rendah pada sapi penderita

hipoefungsi ovarium.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

i 2 Repruduksd
2.1.1. Daur birahi dan birahi

Daur birahi adalah jJjarak antara satu birahi dengan
birahi berikutnya, sedangkan birahi adalah keadaan
dimana hewan betina bersedia menerima hewan pejantan
untuk kopulasi ¢ Sorensen, 1879 2. Lama daur birahi
pada sap! berkisar antara 18 - 24 hari dengan rata-rata
21 hari ¢ Toelihere, 1281 2. Ditinjau dari aktivitas
ovariumnya, maka satu daur birahi dapat dibagi dalam
dua fase,- wvaitu fase folikuler dan fase luteal
C Hardjicpranjoto, 1888 3. Fase folikuler terdiri dari
fase proestrus dan fase estrus, sedangkan fase luteal

terdiri dari fase metestrus dan fase diestrus.

Proestrus

Proestrus adalahkh fase persiapan birahi dimana

terdapat adanya pertumbuhan folikel de Graff odibawah

pengarulr FSH dan menghasilkan sejumlah estradiol wyang

z=emakin bertambah € Arthur =t gl , 1982 J. Gejala-gejala
yang terlihat pada fase proestrus pada sapl berupa
adanya lendir yang kental dan pada akhirnya menjadi
lendir yang terang, Lransparan dan menggantung pada

akhir proestrus serta ter jadi perubahan—-perubahan

tingkah laku dengan mencari perhatian pada sapil pejantan
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€ Hafez, 1980 2. Lama fase proestrus pada sapi berkisar
antara = = 3 hari sebel um ter jadinya birahi

CHardjopranjoto, 188B).

Estrus

Ezstrus adalah fase birahli yang ditandal dengan
adanya suatu keinginan menerima pejantan untuk kopula=i
{ Sorensen, 1973 2. Menurut Hafezx € 1975 2> pada fase ini
sel telur yang dikandung oleh folikel telah cukup masak
dan dinding folikel menjadi tipis, menocnjol keluar‘dari
permukaan ovarium. Folikel berkembang pada fase estrus
dan memnproduksi estrogen sebagal pengendali ter jadinya
birahi € Yatim, 1982 2. CGejala-gejala estrus yang
terlihat Jela=s pada sapil, yaltu terdapat =seutas tall
lendir vang menggantung pada vulwva, mukosa vagina
berwarna merah dan wvulva mengendor serta membengkak
€ Laing, 1970 2., Menurut Salisbury (19782 terjadinya
FEtFUE pada =api berkizar antara 12 - 24 Jjam dengan

rata-rata 17 jam.

Metestrus

Metestrus adalah fase dalam daur birahi yang
ter jadi segera setelah fase estrus selesal ( Peters and
Ball, 4380 2. Henurut Lishman et al {. 1870 2 pada
metesirus masih ada sisa-sisa dari tanda-tanda estrus

tetap: hewan betina menoclak pejantan untuk kopulasi.
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Pada fase ini korpus luteum tumbuh dengan cepat dari
sel-sel granulosa folikel yang telah pecah dibawah
pengarun LH dari hipofi=sa anterior € Hafex, 1980 2J.
Korpus luteum yang terbentuk akan menghasilkan
progesteron, sehingga menghambat hipofisa anterior untuk
mensekresi FSH dan kemudian dengan sendirinya
pertumbuhan folikel terhambat € Neoakes, 1982 2. Pada
sapi kejadian metestrus berkisar antara 2 - 32 hari

CPartodihardjo, 19802.

Diestrus

Diestrus adalah fase terakhir dari daur birahi,
korpus luteum menjadi matang dan pengaruh progesteron
terhadap saluran reproduksi menjadi nyata € Toelihere,
iesl 2. Sslaput mukosa vagina pucat dan otot uterus
mengendor serta lendir yang keluar -menjadi kental dan
mgnemp&l pada vulwva. Pada fase diestrus terjadi regresi
korpus luteum menjadi korpuﬁ albicantia € Arthur et al,

1989 >. Lama fase diestrus pada =sapl berkisar antara

23=-18 hart € Hater, 1979 2.

2.1.2. Mekanisme ter jadinya ovulasi

Ovulas=sl adalah suatu proses terlepasnya sel telur
dari ovarium sebagal akibat pecahnya folikel yang telah
ma=zak { Hardjopranjcto, 1988 ). Sebelum -fmdiked pecah,

se]l telur dibungkus suaty masa padat ssl-sel felikuler
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yang disebut kumulus ooporus ¢ Yatim, 18982 2. Secara
normai pada sapl hanya ada sat1u =) telur yang
diovulasikan dalam satu daur birahi € Lasley, 1281 D,
Menurut Peters and Ball € 1988 2> mengatakan bahwa proses
cvulasi terdapat tiga macam mekanisme, yaitu : hormonal,
Heural dan periocdisitas cahavya.

Mekani sme h:;:nrmna.;r. yaltu, setelah folikel-folikel
tumbuh karena pengaruh hormon FSH dari kelenjar hipofi=sa
anterior maka folikel akan menghasilkan estrogen dan
progesteron. Xedua hormon tersebut dalam dosis kecil
mendorong hipofisa anterier untuk menghasilkan LH.
Hormon ini memegang peranan yang sangat penting dalam
menggertak ter jadinya ovulasi pada hewan betina.

Mekanisme HNeural yaitu, setelah adanya rangsangan

dari luar pada servik, bailk pada waktu koitus maupun
secara buatan ecleh batang gelas yang digeser-geserkan
pada servik akan diteruskan cleh saraf pusat dalam hal
. ini diterima oleh hipothalamus sebagail pusat integrasi
semua rangsangan kemudian luteinizing hormone-releasing
hormone C(LH-EH2> akan disekresikan dan menuju ke hipofisa
aniterior, sehingga LH meningkat dalam darah dan
rengakibatkan ter jadinya ovulas).

Mekanisme periodisitas cahaya yaltu, cahaya yang
diterima oleh mata melalui nervus optikus dibawah ke

hipothal amus kemudian hipothal amus tersebut akan

menghasilkan LH - RH wyang menyebabkan peningkatan LH
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dalam darah sehingga terjadi ovulasi. Waktu minimum yang
dibutuhkan untuk perkembangan folikel dan ovulasi
berkisar antara 3 - 4 hari dan hal ini sendiri terjadi
selama periocde birahi atau segera sesudah akhir birahi.
Proses And khususnya terjadi pada goleongan burung

CToelihere, 1981,

2.1.2. Mekanisme terjadinya korpus luteum

Setelah terjadinya ovulasi terbentuklah korpus
luteum baru dari sel-sz=el granulosa fclikel yang telah
pecah dibawah pengaruh LH dari hipofisa antericor (Hafez,
12803, Selama masih aktif, korpus luteum menghasilkan
hormon progestercn dan selama hewan bunting korpus
luteum akan berfungsi terus sampad berakhirnya
kebuntingan (Sheffel et gl, 12823, Menurtt Toelihere
19853 pada sapi besarnya korpus luteum dalam
mepproduksl hormon progesteron bertambah banyak antara
3 = 12 harl daur birahi dan tetap konstan sampal hari ke
18 daur birahi. Kerpus luteum akan beregresl menjadi
kerpus albicantia setelah kedapatan dalam satu daur

birahi hewan tidak bunting € Yatim, 1982 ).

2.1.4. Periode setelah melahirkan
2.1.4.1. Involusio uteri

Involusic uteri adalah suatu proses kembalinya

uterus keposisi semula setelah melahirkan, sehingga
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keadaan ini penting dalam menyiapkan uterus dalam
menghadapi kebuntingan berikutnya € Pratt et gl, 18582 D>,
Mahaputra ¢ 1289 2 mengatakan bahwa dengan palpasi
rektal penurunan ukuran uterus sapi yang mengalami
invelusi uteri terasa pada hari ke 4 - 10 =esudah
melahirkan.

Inveolusioc uteri pada umumnya tidak mempengaruhi
kelenjar hipofi=sa anterior untuk memproduk=1
hormon—hormon gonadotreopin, =shingga daur birahi tetap
berlangsung selama proses involusio uterl tersebut
€ Schirar and Martinet, 1982 2. Selama masa involu=sio
uteri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain

€C 1 3 umur, lama masa involusio uteri pada =sapi
premipara leblh pendek daripada pluripara @ € 2 Dmu=simnm,
lama masa involusio uteri pada musim panas dan musim
gugur le=bidy Dperdek daripacs musiy dingin : € 3 2
kelahiran abnormal Juga dapat memper panjang masa

invelusio uteri C Arthur et gl, 1889 ).

2-1.4.2. Pertumbuhan follkel setelah melahirkan

Selama pericde setelah melahirkan, felikel dalam
ovarium berkembang menjadi matang ukurannya dan ter jadi
regresl yang diikuti dengan perkembangan folikel lain
=ampal ter jadinya folikel yang diovulasikan dengan atau

tanpa adanya gejala birahi € Lishman et al, 18373 2.

Menurut Mc Dornald € 1871 2 mengatakan bahwa pada hari ke
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10 setelah melahirkan folikel dalam ovarium berkembang
dan membesar =sampai 12 mm dan menjadi matang pada hari

ke 21 setelah melahirkan.

2-1.4.3. Terjadinya ovulasi setelah melahirkan

Kejadian ovulasi pertama setelah melahirkan pada
sapi perah biasanya berkisar pada hari ke 21 setelah
melahirkan dengan atau tanpa gejala birahi € Salisbury.
1978 2. Pemisahan anak dengan induk akan memperpendek
Jarak tersebut dan dapat memanjang waktunya bila anak
disusul dan frekuensi pemerahan ditingkatkan CToelihere,
19850, Menurut Laing € 1970 2 melapocrkan bahwa 40 persen
dari 20 sapi yang normal keadaan ovariumnya ter jadi
ovitlazsli pada haril ke 18 - 23 setelalh melahirkan dan 20

persen terjadi ovulasl pada hari ke 30 - 40 =zestelah

melahirkan.

., 2.2. Kegagalan reproduksi karena kelainan fungsi hormon
2.2.1. Sistik ovarium

Sistik ovarium adalah didapatkannya bentukkan si=ste
dalam ovariumnya € Mahaputra, 1983 2. Siste adalah
gelembung yang terdapat dalam tenunan tubuh dan berisi
cairan atau benda setengah padat € Ressang., '-RJ.E'Edr i
Sebab utama ter jadinya =i=stik ovari adalah kegagalan
kelenjar hipofisa anterior untuk melepaskan LH yang

cukup untuk ter jadinya ovulasi dan pengembangan korpus
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luteym € Sarmanu, 1979 3. Adapun Pentuk sistik ovarium

meliputi tiga bentuk, yaitu =sistik kollikuler, sistik

luteal dan s=istik korpus luteum C Laing., 1270 D.

2.2Z.2. Birahi tenang

Birahi tenang adalah suatu keadaan dimana hewan
dalam birahi wyang lemah blasanya terjadi antara waktu
melahirkan =sampali dengan 60 hari =etelah melahirkan
¢ Sarmanu, 1979 ). Keadaan birahi tenang didapat
pelajaran bahwa terjadinya respon birahi diperlukan
sensitifikasi, agar alat kelamin menjadi responsif

terhadap ransangan hormon estrogen (Partocdihardjo,1880).

2.2.3. Hipofung=si ovarium

Hipofungs! ovarium adalah suatu keadaan dimana
ocvarium tidak mampu melakukan fungsinya secara normal
€ Mc Donald, 1871 2. Menurut Peter=s and Ball € 18988 >
sSapl vang tidak terlihat tanda-tanda birahi dan melalul
pemeriksaan rektal tidak terdapat struktur folikuler
dalam ovariumnya lebih dari 80 hari setelah melahirkan
dapat diidentifika=ikan sesbagai keadaan hi pofungsi
ovarium. Mekanisme ter jadinyva hipofungsi ovarium setelah
melahirkan dapat disebabkan dari pengaruh proses
kelazniran abnormal dan involusic uteri yang

berkepanjangan, sehingga kelenjar hipofisa anterior

terhambat dalam memproduksi hormon-hormon gonadotropin
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dalam jumlah yang dapat penimbulkan proses folikulo-
genesis dalam ovarium € Arthur et cl, 1888 3. Menurut
Laing € 1970 2 pengeluaran air susu untuk kebutuhan
pedet yang dilahirkan dapat memperpanjang hipofungsi
ovarium setelah melahirkan. Hal 4ini karena rangsangan
menyusu cocleh pedet akan dapat menstimulasi sekresi
prulaktin. sehingga prolaktin meningkat maka sekresi
pra!agkin inkibiting factor CPIF2 eoleh hipothalamues
rendah dan juga menekan sekresi GnRH serta produksi
hormeon gonadotropin. Lishman et al, € 1979 2 melaporkan
bahwa kualitas pemberian pakan yang baik selama akhir
kebuntingan dan awal laktasi dapat mempengaruhl
pelepasan FSEH dari hipofisa anterior. Untuk mengatasi
sapl yang menderita hipofungsi ovarium dapat dilakukan
penyuntikan progesteron dengan atau tanpa hor mon
gonadotropin d4dan Jjuga pemberian pakan yang baik,
sehingga pertumbuhah folikel dalam proses folikulo-
genesis dan ter jadinya ovulasi dapat distimulasi
CHarfez, 19702, Menurut Salisbury C 18978 2 pemberian - 500
I\ PMSG =setelah pemberian progesteron intra wvagina
diambil dapat menstimulasi ovulasi pada domba. Ovarium
yang tidak aktif dapat diatasi dengan pemberian GnkEH
pada hari ke 12 = 30 setelah melahirkan € Deaver et al,
1277 2. Pengobatan dengan progesteron selama 7 — 12 hari
dan kemudian dikombinasikan dengan 400" - B0OO IU PMSG

dapat menginduksi estrus dan ovulasi pada sapl yang
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menderita hipofungsi ovarium € Hafez, 1980 2.

2. 2. Hormon progesteron

Hormon progesteron adalah suatu hormon yang penting
dalam menjaga kebuntlingan pada manusia dan hewan
mamalia, dilain pihak juga mempunyai efek hormonal yang
penting sebagal prekurseor bagl hormon estrogen dan
androgen { Katzung, 1980 2. Pada daur birahi sapi yang
betina normal, kadar progestercon akan meningkat mulai
hari ke empat dan mencapal puncaknya pada hari ke
delapan kemudian tetap konstan sampal hari ke 17,
setelah itu diikuti dengan regresinya korpus luteum
C Peters and Ball. 19885 D).

Hormon progesteron disekresikan dalam jumlah yang
besar oleh =el-sel korpus luteum € Sorensen, 1979 J.
Pada sapi wyang bunting progestercon Jjuga diproduk=si oleh
plasenta feoetali=s € Mahaputra, 1950 >, Menurut Toelihere
_l: 1981 2 hormon progestercon diketemukan dalam jumlah
yang kecll pada kelenjar anak ginjal. Hormon prngest.ufr:_::n_
mempunyal efek menghambat terjadinya ovulasi pada
m_anusia Jika diberikan pada hari ke B8 - 25 daur
mensturasi, karena progesteron akan menekan sekresi FSH

dan LH dari hipofisa anterlior ¢ Smith et al, 1988 2.

2.3.1. Mekanisme ker ja progesteron intra vagina ¢ CIDR >

Progesteron vyang Lterdapat dalam € CIDR 2 setelah
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diselipkan ke dalam vagina akan diserap oleh sel-sel
epithel wvagina kemudian masuk ke aliran darah dan
melaluli sistem portal menghambat hipothalamus untuk
produksi RH, akan tetapi setelah alat € CIDR > yang
diselipkan dalam wvagina dicabut maka dengan sendirinya
hormon ini dalam darah akan turun =ehingga menggertak
hipothal amus I!.mt.uk mengeluarkan RH dan kemudian: respon
bBirahi dan ovulas! dapat segera terjadi. Alat ini
digunakan untuk : (€12 sinkronisasi ter jadinya estrus ;
€2 hipofung=si nvarium- yang berkepanjangan setelah
melahirkan ; (30 mempercepat ter jadinya estrus . Waktu

yang diperlukan berkisar antara 7 - 12 hari tanpa atau

dengan pemberian prostaglandin € Anonimus, 19687 ),

2.3.2. Mekanizsme ker ja progesteron intra uterin
Femberian pregesteron intra uterin dilakukan dengan
mendepositkan hormon progesteron ke dalam =salah satu
kornua uterinnya. Hormon progesteron tersebut diserap
cleh sel-sel epithel kornua uterin dan masuk ke dalam
aliran darah =ehingga ter jadi penghambatan pada
hipothalamus dalam memproduksi RH dan ketika kadar
progesteron dalam darah turun maka akan segera ter jadi
pengeluaran hormon gonadotropin dari hipefisa antericr.
Hal ini akan merangsang terjadinya pertumbuhan folikel

dalam ovarium, sehingga respon birahi dan ovulasi segera

ter jadi ¢ Mahaputra, 1989 2.
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HMATERI DAN METODA

3.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan dipeternakan sapi perah
didaerah Tandes, Mojo Klangru, Kaliwaron serta Wonocolo,
Kotamadya Surabaya. Dilaksanakan pada 4 Cktober =sampai

238 Hovember 1921.

3.2. Materi penelitian

3.2.1. Bahan

Hewan percobaan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah 22 ekor sapi Friesian Holstein yang didapat dari
empat per usa.r;aan sapi perah di kotamadya Surabaya yang
sudah pernah melahirkan dua sampail tiga kall dan le=bih
dari B0 hari setelah melahirkan, dengan pemeriksaan
rektal didapat keadaan hipofung=si ovarium.

Bahan wyang digunakan dalam penelitian inl adalah

progesteron pessary ( CIDR 2 dan Hydroxy Progestercon

Caproat € Proluton Depot, Schering 2.

A.2. 2. Alat
Alat suntik berukuran 5 ml dan 10 ml, plastik glove

¢ =arung tangan panjang 2, kapas, alkchol dan kateter.
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3.3. Hetoda peneslitian
3.3.1. Persiapan

Sapi perah betina Friesian Holstein yang tidak
mengalami birahi lebih dari 80 hari setelah melahirkan
dan pernah melahirkan dua sampai tiga kali. Pada
perabaan rektal tidak diketemukan bentukan felikel dan
korpus 1uteum maupun benﬁﬁkan patologlis. Pada perabaan
rektal dapat dirasakan permukaan ovarium yang halus

dengan ukuran masih dalam keadaan normal.

32.3.2. Perlakuan
FPemeriksaan rektal dilakukan pada 22 ekor sapi

Friesian Holsteln yang sudah pernah melahirkan dua

sampai tiga kall dan lebih dari &0 hari setelah

melahirkan didapat dalam keadaan hipofungsi ovarium,

kemudian dibagi dalam dua kelompok

Kelompok I. Terdiri 11 ekor sapi Friesian Holstein
disellipkan progestercn pessary ¢ CIDR 2
yang mengandung 1.9 g progesteron ke dalam
vagina anterior selama tujuh hari.

Xelompok I1Il.Terdiri 11 ekor sapi Friesian Holstein
didepositkan 1285 mg Hydroxy Progesteron

Caproat ke dalam s=alah satu kornua

uterinnya.
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3.3.3. Pengamatan birahi

Cidalam pengamatan birahi dilakukan tiga kall waktu
pemerahan yaitu, pagi hari pada pukul 04.00- 05.00 wib
dan siang hari pada pukul 10.00 - 11.00 wib serta pada
sore hari pada pukul 17.00 - 18.00 wib.

Pengamatan birahi pada kelompok I dimulal setelah
pencabutan progesteron pessary ( CIDR 2 pada vagina
anterior sampai hari ke 14 dan pada kelompock 11 dimulai
setelah mendepositkan Hydroxy Progesteron Caproat ke

dalam salah satu kornua uterinnya sampai hari ke 14.

3.3.4. Deteksi ovulasi
Didalam mendeteksi ovulasi dilakukan pada 7 hari
setelah birahi dan dibuktikan dengan explorasi rektal

untuk meraba adanya bentukan korpus luteum.

3.3.5. Rancangan pengambilan sampel dan analisis data
Dalam pengambilan sampel menggunakan metoda
sampling purpesif ( Sudjana, 1880 ). Hal ini diperlukan
karena dalam penelitian ini dilakukan =tudl kasus, jadi
sampel hanya pada sapi --sapi yang tidak birahi lebih
dari B0 harl setelah melahirkan dan secara rektal tidak
diketemukan struktur korpus luteum, folikel, kista ovari
baik dalam ovarium kanan maupun kiri. ZSedangkan untuk
analisi=s data dilakukan dengan : €12 untuk membedakan

rata - rata Jarak waktu timbulnya blirahi digunakan
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analisi= statistik uji - t tak berpasangan ¢ Rochiman,
1982 > (22 untuk membedakan jumlah sapi yang birahi
dan untuk membedakan masing - masing respon terhadap
ter jadinya ovulasl digunakan analisis statistik eksak

fisher £ Siegel, 1990 2.
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HASIL PENELITIAN

Hasil pemeriksaan kecepatan timbulnya birahl pada

T

zsapl Friesian Uolsteln penderita hipofungs! ovariunm

[l

setelah pencabutan kemball progssteron pessary € CIDR 2
dalan vagina anteriocr dan set=lah pandepositan
Hydreoxy Progesteron Caprcat ke dalam salah satu xornua
uterinya dapat dilihat pada tabel I dan lampiran Il

adalah zebagal berlkub :

Tabel I. K=acepatan Timbuolpya Birahl ¢ dalam harl O
Sstelah Pencabutan Progesteron Pessary CCIDRD
dari dalam Yagina Anterior dan Setelah
Pendepositan Hydr oxy Progestercn Caproat
ke dalam Salah =atu Kornua Uterinnya.

Perlakuan

I II
Pabairns 3,75 2 8,25 °
sD 1,165 1,893
n 8 4
Rentangan A =

ketsrangan :
I Pencabutan progesterocon pessary C CIDR 3 dari dalam
vagina anterior.

I1 Pendepositan Hydroxy Progestercn Caproat ke dalam
=alah =atu kornua uterinnya

Notasl huruf a dan b pada =satu bari= adalah berbeda
nyata ¢ p <€ 0,05 J.

DPengan menggunakan wujl -t tak berpasangan terhadap
data yang tercantum dalam tabel 1 dan lampiran S,

ternyata pengobatan dengan progestercn intra vagina dan
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menaobatan dengan progssteron intra uterin pada sapi
Friezian Holstelin renderita hipeofung=si ovarium
memperlihatkan perbedaan yang nyata € p < 0,05 b)
terhadap kecepatan timbulnpnya birahi,

Hz=zil pemerikszan dari 11 ekor =apl Frissian
Holsiein pendertita hipofungsi ovarium setelah diobatl
dengan pregestercn intra vagina zda del3pan ekor =api
yang menunjukkan tanda - tarndas birahi, sedangkan 11
ekxor zapi Frieziap Helstein betina penderita hipofungsi

asbati dengan profgssteron intra barln,

-
1

ovarium setelah d
ada smpat ekor yang menunjukkan tanda - tanda birahi,
Hal ind bi=x ciilihat ‘pada takbasl II dan lamsiran 2

adalah sebagal Earlikier

Tabe! II ; Jumlah Sapl  yang Birahi Cdalam ekor?
Setelan Pencabutan Freogesteron Pessray
L CIDR 2 dart dalaw YVaglina Anterior dan
Setelah Pendepositan Hydroxy Progesteron
Caprocat ke dalam Zalah Satu Xornua
LCLarinnya.,

K

I 11l
Biranhi 8 t
Tiplal Miralti 3 i

I Pepncabutan progestarcon passary L SPmr % odari  dalam
wragina anterior.

- 2L FPandosasitan Hisdragsive: Prgpssztarpn Ciorcat ke dalam
zalah zaty kornua uterinnva.

SKRIPSI RESPON BIRAHI DAN OVULASI .. SUPANDI

— e P e O R e L RS ENEEN, . S S " LT




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dengan menggunakan uii eksak fishsr terhadap

tercantum

ez

-

data

yang dalam tabel II dan lampiran 7, ternyata
antaraz psngobatan progesteron intra vagina dengan
progesteron intra uterin pada sapi Friesizn Holsteln
penderits hipofung=si ovarium tidak memperlihatkan
parbedian yang oyats £ » 0,05 3 terhadap jumlal
=api vang birahi,

Ha=i Jumlzh owvulasi

OVAPrlum Friesian Holstein penderlita

ovariusm sataelah pengobatan dengan progest

vagina dan peRrgobhatan dengan progas

uterin dapat dilihat ab=l I
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FPEMBEAHASAN

Pari hasil pemeriksaan pada sapl Friesian Holstein
yang menderita hipofungsi ovarium setelah pencabutan
kembalt progesteron pessary ( CIDR 2> di dalam vagina
anterior pada pemberian progestercn intra wvagina dan
setelah pendepositan Hydroxy Progesteron Caproat ke
dalam kornua uterin pada pemberian progesteron intra
uterin dipercleh jarak waktu timbulnya birahi adalah
3,75 = 1,650 dan 5,85 * 1,893, Hal ini dikarenakan pada
pemberian progesteron intra vagina dilakukan
pengontrolan terhadap kadar progesteron yang diserap,
yaitu dilakukan pencabutan kembali sehingga dengan
sendirinya progesteron yang masih tersisa dengan cepat
hilang dari peredaran dalam tubuh dan dengan cepat pula
menggertak hipothal amus dalam mengeluarkan RH, maka
akan segera ‘Ler jadi pengeluaran FSH dan L1LH dari
hipecfisa anteriocr sehingga respon birahi dan ovulasi
akan segera terjadi. Dilain pihak pemberian progesteron
imtra uterin tidak dilakukan pengontrolan, sehingga
penyerapan yang ter jadi tergantung dari kemampuan ma=sing
-ma=sing indiwvidu dalam melakukan penyerapan kadar
progesteron yang ada, maka ter jadinya respon birahi dan
cvulasi tergantung dari kemampuan masing-masing individu
dalam kadar penyerapan hormon progesteron Lerssbul.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Mahaputra dan Pranoto
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C 1989 > bahwa bilz penurunan kadar prngesterﬁn dalam
tubuh menurun dengan drastis akibalnya akan mempercepat
proses pemul i han kembali dari hambatan sesudah
persediaan progesteron dalam tubuh habis.

Dari hasil penelitian tersebut Lernyata setelah
dilakukan analis=i=s =statistik memperlihatkan perbedaan
yang nyata terhadap jarak waktu timbulnya birahi antara
kedua perlakuan.

Pada penelitian inl didapat jumlah sapl yvang birahi
setelah ppemberian progesteron intra vagina dan setelah
pemberian progesteron intra uterin adalah masing-masing
72,73 persen dan 38,38 persen. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian ini tidak dilakukan pengontrolan terhadap €12
sejarah perkawinan sapi tersebut: (2)keadaan lingkungan:
€32 ransum yang diberikan: €42 secara intern tidak
dikontrol besarnya hambatan yang ada. Penelitian ini
hanya dibatasi pada keadaan sapi penderita hipofungsi
ocvarium lebih dari 80 hari setelah melahirkan dan sudah
pernah dua sampal tiga kali melahirkan, =sehingga
sejumlah sapl yang tidak terjadi respon birahi setelah
pemberian progesteron intra vagina atau progesteron
intra uterin kemungkinan besar disebabkan (1) pakan yang
tidak baik. Hal 1n4 dipertegas oleh pendapat Lishman
et ol C1979) mel aporkan bahwa kualitas pemberian
pakan yang baik pada akhir kebuntingan dan awal

laktasi dapat mempengaruhi pelepasan FSH dari hipofisa
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anterior : (2)tidak terdeteksinya gejala-gejala birahi
yang timbul, karena sapli tersebut birahi pada malam
hari. Mengingat pengontrelan terjadinya respon birahi
hanya dilakukan pada pagi, siang dan scre, sSehingga bila
pada pagi hari sudah dilakukan pembersihan badan sapi
ocleh peternak untuk persiapan pemerahan maka gejala
birahi yang tampak Ialr:a.n ikut terbuang ; (32 besarnya
hambatan yang ada, sehingga ter jadi respon birahi yang
lama . Hal ini dipertegas oleh Teoelihere (19812
mengatakan bahwa penyebab timbulnya respon birahi yang
panjang =etelah melahirkan dikarenakan besarnya kadar
hambatan serta lambannya pemulihan kembali dari hambatan
sesudah persediaan progeste:run dalam tubuh habls ; C42
sapi tersebut dalam keadaan menyusui anaknya. Hal ini
dipertegas oleh pendapat Laing (19702 mengatakan bahwa
rangsangan menyusu oleh pedet akan dapat menstimulasi
sekresi prolakiin, =sehingga prolaktin meningkat maka
Prolaoctin Inhibiting factor C(PIF> oleh hipothalamus
rendah dan juga menekan sekresi GnEH serta preoduksi
hormon genadotropin ;. (52 keadaan patclogis yang dapat
memperlambat dalam kadar penyerapan hormon progesteron
yang ada. Hal ini dipertegas cleh Mahaputra (1920) bahwa
terdapatnya keadaan patologis yang ada dalam saluran
reproduksi serta keadaan pakan yang kualitasnya
Jelek dapat menghambat terjadinya proses

peEnyerapan proge=stercon dalam tubuh, sehingga proses
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ter jadinya respon birahi dan ovulasi terhambat.

Dari hasil penelitian terssbut ternyata setelah
dilakuan analisis statistik ternyata tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap jumlah sapi
yang birahi antara kedua perlakuan.

Dari penelitian ini didapatkan jumlah ovulasi yang
ter jadi pada ovarium sete}ah pemberian progesteron intra
vagina dan pemberian progesteron intra uterin adalah
masing-masing 72,73 persen dan 36,38 persen. Hal ini
dimungkinkan karena, =setelah terjadinya respon birahi
maka dengan sendirinya akan segera diikuti dengan
ter jadinya owvulasi. Hal ini dipertegas oleh pendapat
Hoakes C 1988 dmengatakan bahwa secara normal
aktivitas ovarlum ter jadi setelah adanya pengaruh
hormonal . Menurut Hafez € 1880 2> melaporkan bahwa
cevulasl yang terjadi pada ovarium kanan maupun kiri
secara normal! tergantung dari aktiwvitas sistem hormonal
yang ada.

Dari hasil penelitian tersebut ternyata setelah
dilakuan analisis statistik ternyata tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap ovulasi

yvang ter jadi antara kedua perlakuan.
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BAB Y1

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagal

i

Dalam penelitian ini disarankan sebagai berikut :

i

Pemberian progesteron intra vagina atau
pemberian progestercon intra uterin pada =sapl
Friesian Holstein penderita hipofungsi ovarium
memperlihatkan perbedaan yang nyata € p < 0,08 2
terhadap jarak waktu timbulnya birahi dan tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata ¢ p > 0,08 2
terhadap jumlah =sapli yang birahi dan jumlah
ovulasi yang ter jadi.

Pemberian progesteron intra vagina lebih cepat
merangsang timbulnya respon birahi daripada
pemberian progesteron intra uterin.

Agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menyamakan keadaan sejarah perkawinan setiap
individu sampel, ransum yang diberikan, keadaan
lingkungan serta keadaan sapi yang lain. Hal init
agar hasilnya benpar-benar hanya dari pengaruh
pemberian progesteron tersebut.

Agar dilakukan pemeriksaan hasilnya yang lebih
telitl dengan memeriksa kadar progesteron dalam
darah seteclah pemberian progesteron intra

vagina dengan menyelipkan progesteron pessary
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CCIDRY ke dalam wvagina anterior atau setelah
pemberlan progesteron intra uterin dengan
mendepositkan Hydroxy Progesteron Caproat ke

dalam salah satu kornua uterinnya.
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RINGKASAN

Supandi . Respon birahi dan ovul asi setelah
pemberian progesteron intra vagina atau progestercon
intra uterin pada sapl Friesian penderita hipofungsi
ovarium € Dibawah bimbingan Mahaputra, L sebagal
pembimbing pertama dan Hurhajati, T sesbagal pemblimbing
ke dua 2.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon birahi danm ovulasi serta Jarak waktu timbulnya
birahi setelah pemberian progestercn intra vagina dan
progestercn intra uterin pada =api penderita hipofungsi
ovarium,

Keduapuluh dua ekor sapl Friesian Holstein yang
didapat dari empat perusahaan sapi perah di Surabaya
yang sudah pernah melahirkan dengan pemeriksaan rektal
didapatkan keadaan hipofung=si ovarium dibagi menjadi dua
kelocmpok yang masing-masing terdiri dari 11 ekor sapl.
Perlakuan meliputi pemberian progesteron pessary (CIDRD
yang diselipkan ke dalam vagina anterior selama 7 hari
atau pemberian progestercn dengan mendepositkan Hydroxy
Progesteron Capreoat ke dalam salah satu kornua uterinya.

Gejala vyang timbul setelah pencabutan kembali
pregesteron pessary (CIDRD di dalam vagina anterior pada
pemberian progestercn intra vagina atau setelah
rendepositan Hydroxy Progestercn Capreoat ke dalam kornua

uterin pada pemberian prngeéternn intra wuterin adalah

SKRIPSI RESPON BIRAHI DAN OVULASI .. SUPANDI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31

dengan rata-rata 2,75 * 1,1850 dan 8,25 * 1,83930 hari.
Berdasarkan uji -t tak berpasangan didapatkan perbedaan
yang nyata terhadap Jjarak waktu timbulnya birahi antara
kedua perlakuan.

Persentase Juml ah sapi yang birahd setelah
pemberian progestercon intra vagina atau progesteron
intra uterin adalah 72.73 persen dan 368,38 persen.
Berdasarkan uji e=ksak fisher tidak didapatkan perbedaan
yang nyata terhadap jumlah sapi yang birahi antara kedua
perlakuan.

Persentase jumlah ovulasi yang terjadi setelah
pemberian progesteron intra wvagina atau progesteron
intra uterin adalah 72.73 persen dan 38,35 persen.
Berdasarkan Uil eksak Tisher tidak didapatkan
perbedaanyang nyata terhadap Jumlah ovul asi yang
terjadl antara kedus perlakuan. Hal ini membuktikan
bahwa pemberian pregesteron intra vagina secara
kualitatif ha=ilnya lebih baik daripada pemberian
progesteron intra uterin, karena dilihat SEecara
analisis statistik menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap _:ar.j.tlr wakt:r tLimbulnya birahi yang terjadi.
hamun bila cdilihat dari segl ekonomi dan cara

penggunaanya lebih ekocnomis dan lebih praktis pemberian

progesteron intra uterin.
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Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Jarak Waktu Timbulnya
Birahi € dalam hari 2 pada Sapl Friesian
Helstein Penderita Hi pofungsi Ovarium
Setelah Pemberian Progestercn Intra Vagina
Atau Progesteron Intra Uterin.

Homor Perlakuan
I I
b 3 4 B
= = 8
3 3 3
4 8 L |
= 4
B 2
T 4
B 4
keterangan

I Pencabutan progesteron pessary ¢ CIDR 2 dari
dalam wvagina anterir.

11 Pendepocsitan Hydroxy Progesteron Caproat ke
dalam salah satu kornua uterinnya.

Rataan 3,75 8.23
sD 1,188 1.89
n B 4
Rentangan 2 =5 s B |
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lLampiran 2. Ha=il Pemerik=saan Jumlah Sapi yang Birahi
C dalam ekor ) pada Sapi Friesian Helstein
Penderita Hipofungsi Ovarium Setelah
Pemberian Progesteron Intra VYagina Atau
Progesteron Intra Uterin.

Perlakuan Jumlah
o IX
Birahi B 4 12
Tidak birahi 3 T 10
Juml ah 11 B | Z2

Keterangan :

I Pencabutan preogesteron pessary ¢ CIDE ) dari
dalam vagina anterior.

II Pendepositan Hydroxy Progesteron Caprocat ke
dalam salah =atu kornua uterinnya.

Persentase jumlah sapli yang birah!

Perlakuan I : Bl x 100 =T2.Ta %
Perlakuan II 411 x 100 % = 368.368 %
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Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Jumlah Ovulasi yang
Ter jadi (dalam ekor2) pada Sapi Friesian
Holstein Penderita Hi pofungsi Ovarium
Setelah Pemberian Progesteron Intra Vagina
Atau Progesteron Intra Werin.

Ovul asi B 4 iz
Tidak ovulasi 2 T 10
Juml ah 11 11 22
Keterangan

I Pencabutan kembalil progesteron pessary CCIDRD
darli dalam vagina antericr.

I1 Pendepositan Hydroxy Progesteron Caproat ke
dalam salah satu kornua uterinnya.

FPersentase jumlah ovulasi yang ter jadi
FPerlakuvan I : Brl1l x 100 % = 72,78 %

Perlakuan II : 4-11 x 100 ¥ = 36,36 4
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Lampiran 4. Rumus yang digunakan untuk Uji =, tak
berpasangan
Bl s S :
L& =B D - 2 2
s A 2 * R B 2
AR o £ g
5.2 - n
A -
n, - 1
G LaBaT
SEZ = n,
n, = 1
L
hitung M - s AN
B
Keterangan : A = rata-rata dari =ampel A
2 B = rata-rata dari sampel B
SCE - B = standart error
n, = jumlah sampel A
nE = jumlah sampel B
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Analisls Statistik Terhadap Jarak Waktu
Timbulnya Birahi € dalam hari 2 pada Sapi
Friesian Holstein Penderita Hipofungsi
Ovarium Setelah Pemberian Progesteron
Intra VYagina Atau Progesteron Intra
ein.

Perlakuan

I 11
Rataan 3,78 8,29
=D 1188 1,893
n B 4
Rentangan A = 5 -8
Keterangan

I Pencabutan progesteron pessary € CIDR D dari

dalam vagina anterior.

II Pendepo=sitan Hydroxy Progesteron Caproat ke

dalam

EI=X12

thitung

Ytabelc 0,95 >

‘hitung > %

SKRIPSI

salah satu kornua uterinya.

2
122 £ 3058,
p v = 11,3571
2
187 = ¢ Ef i
3 = 33,3833
= f/ F P - TR e
8 "R o322
E .78 = B,28 |
1.0222 = 2,4220
=200 B =% )+ € 4 =4 D - 2.2280
tabelC 0,95 > * Hu toclak dan Hiterlma.
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Lampiran 8. Rumus yang Digunakan Untuk Daftar
Kontigensi 2 x 2 Eksak Fisher.
= +* Jumlah
Kelompok I A B A B
o D c + D
Kelompok 11
Jumlah Koo £ B =+ D N
P o= CA+BD ! CC+Ey ) CA-:_C} 1 B+ ?

- e i - e o - i BN S -
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Lampiran 7. Analisis Statistik Jumlah Sapi yang Birahi
C dalam ekor 2 pada Sapi Penderita
Hipofungs! Cvarium Setelah Pemberian
FProgesteron Intra Vagina Atau Progesteron
Intra Uterin.
Perlakuan Jumlah
1 i i 4
Birahi 8 4 i2
Tidak birahi 3 T 10
Jumlah 11 11 o
Keterangan
I Pencabutan progesteron pessary ¢ CIDR D dari dalam

vagina anterior.

11 Pendepositan Hydroxy Progesteron Caproat ke dalam
salah satu keornua uterinnya.
Pemberian Progesteron
Intra Yagina Intra Uterin Juml ah
Birahi B8 4 iz
Tak birahi 3 i 10
Jumlah 11 e I | (o
- ] ] ] (]
P'1 o s i o RS T (0. O G DS = 0.084
rr=-Aek AR - T W e B (I R
Pemberian Progesteron
Intra Vagina [ Intra Uterin Jumlah
Birahi B 4 12
Tak birahi 3 7 10
Juml ah 13 11 22
= 1 1 (] 1 =
P 12030 ¢t 13 .34 8 SRR
oo R - el il BRE IR~ R -
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Pemberian Progesteron

Intra Vaglina

Intra Uterin

Birahi =] 4
Tak birahi 3 i
Jumlah 11 11
] ] i (]
PS el I G e B IR B = 0.0002
22 1 1D G it il M
Pemberian Progestercon
Intra Vagina Intra Uterin
Birahi B 4
Tak birahi 3 T
Jumlah 11 11
= ¥ [ ] L] L]
P4 Ll s VAR o BT S O I IR =  0.00002
Z2 01 11 ! O 10 )

PL = 0,084 + 0.01 + 0,0002 + 0,00002 = 0,095

Tingkat signifikasi a = 0,08

P> 0,085, maka terima H
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Lampiran B. Analisis Statistik Jumlah Ovulasi yang
ter jadi ¢ dalam ekor 2 pada Sapl Fenderita
Hipofungsi Ovarium Setelah Pemberian
Progesteron Intra Yagina Atau Progesteron
Intra Uterin.

Perlakuan Jumlah

I 11
Ovulasi B 4 iz
Tidak ovulasi 32 10
Jumlah 11 11 22

Keterangan

I Pencabutan progesteron pessary C CIDR D dari dalam
vagina anterior.

11 Pendepositan Hydroxy Progesteron Caproat ke dalam
salah satu kornua uterinnya.

Pemberian Progesteron
Intra Vagina Intra Werin Juml ah
Ovul asi B + iz
Tak ovulasi 3 i 10
Jumlah 11 11 22
F1 = e 20 b o3 iy d = OO0

22 B8t 43T

Pemberian Progesteron
Intra Vagina | Intra Uterin Juml ah
Ovul asi B & iz
Tak ovulasi =2 7 i0
Juml ah 11 11 22

r L S o 0 T . !
2 2 i R & )
e=ZretltzrltEgts
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Pemberian Progesteron

Irntra Vai;na

Intra Lerin

Ovul asi 8 kS
Tak covulasi 3 7
Jumlah 11 11
] i 1 ]
P3 it o=tk S B o T S . R R . = 0.0009
et S b L L A0 B T - R |
Pemberian Progesteron
[Intra Vagina | Intra Uterin
Ovul asi =) 4
Tak ovulasi 3 T
Juml ah 11 11
¥ ] (] L]
F4 s B ol o M R I e Y - T = 0.00002
22 ! 11¢ LR i e B
PL = 0,084 «+ 0,00 + O,0002 + 0,00002 = 0,085

Tingkat =signifikasi o = 0,08

F o> 0,08, maka terima H. dan H
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Gambar I

Posisi progesteron pessary ( CIDR ) di dalam vagina.
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Enteter

Gambar II :
Posisi kateter sasat mendepositkan Hydroxy Progesteron

Caproat ke dalsm kornue uteri,

SKRIPSI RESPON BIRAHI DAN OVULASI .. SUPANDI

e




	HALAMAN DEPAN

	INTISARI

	BAB 1

	BAB 2

	BAB 3

	BAB 4

	BAB 5

	BAB 6

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




